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Buah jernang (Daemonorops draco) dikenal mudah mengalami reaksi oksidasi
akibat kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan fenolik yang sangat
sensitif terhadap pengaruh suhu, cahaya, dan pH. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas penambahan seng oksida (ZnO) sebagai aditif dalam
menghambat reaksi oksidasi serta meningkatkan kestabilan ekstrak buah jernang.
Variasi konsentrasi ekstrak jernang (0,001-0,005 g) diformulasikan ke dalam
sistem emulsi, baik dengan penambahan ZnO maupun tanpa ZnO, untuk
dibandingkan kestabilannya dalam berbagai kondisi lingkungan. Ekstrak diperoleh
melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 100%, kemudian dianalisis
menggunakan uji fitokimia, spektrofotometri UV-Vis, dan FTIR. Hasil
menunjukkan bahwa sampel dengan penambahan ZnO memiliki kestabilan yang
lebih tinggi dibandingkan tanpa ZnO. Hal ini ditunjukkan melalui nilai absorbansi
yang lebih stabil terhadap pengaruh suhu, cahaya, dan pH, terutama pada variasi
konsentrasi 0,003 dan 0,004 g. Sampel tanpa ZnO mengalami penurunan kestabilan
lebih cepat secara visual maupun berdasarkan data absorbansi. Hasil FTIR
menunjukkan adanya interaksi antara ZnO dan senyawa aktif tanpa mengubah
struktur utamanya. Dapat disimpulkan bahwa penambahan ZnO efektif dalam
mempertahankan kestabilan ekstrak buah jernang dan dapat berfungsi sebagai agen
pelindung terhadap degradasi oksidatif.
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Daemonorops draco, commonly known as jernang, is highly susceptible to oxidation
due to its active compounds such as flavonoids, tannins, and phenolics, which are
very sensitive to temperature, light, and pH. This study aims to evaluate the
effectiveness of zinc oxide (ZnO) as an additive in inhibiting oxidation reactions and
enhancing the stability of D. draco extract. Various extract concentrations (0.001—
0.005 g) were formulated into an emulsion system, both with and without ZnO, to
compare their stability under different environmental conditions. The extract was
obtained through maceration using 100% ethanol, followed by phytochemical
screening, UV-Vis spectrophotometry, and FTIR analysis. The results showed that
samples with ZnO exhibited higher stability compared to those without ZnO. This
was indicated by more stable absorbance values under the influence of temperature,
light, and pH, particularly at concentrations of 0.003 and 0.004 g. Samples without
ZnO experienced a faster decrease in stability, both visually and based on
absorbance data. FTIR analysis revealed interactions between ZnO and the active
compounds without altering their main structure. It can be concluded that the
addition of ZnO is effective in maintaining the stability of D. draco extract and can
serve as a protective agent against oxidative degradation..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang tergolong sebagai mega-
biodiversity, dengan kekayaan flora dan fauna yang sangat melimpah.
Keanekaragaman hayati ini menjadikan Indonesia sebagai sumber daya alam yang
potensial untuk dikembangkan dalam berbagai sektor, seperti ketahanan pangan,
kesehatan, serta industri kreatif (Waluyo & Pasaribu, 2013). Salah satu jenis sumber
daya alam yang memiliki nilai strategis ialah hasil hutan bukan kayu (HHBK),
seperti damar, getah, dan rotan, yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat
lokal maupun dunia industri (Hastari dkk., 2018).

Rotan merupakan salah satu jenis HHBK yang bernilai ekonomi tinggi
karena tidak hanya bagian batangnya yang dimanfaatkan, melainkan juga buah dan
getahnya. Salah satu spesies rotan yang bernilai tinggi adalah rotan jernang
(Daemonorops draco), yang menghasilkan resin merah alami yang dikenal dengan
nama jernang atau dragon’s blood (Ridhwan dkk., 2018). Resin ini memiliki nilai
ekonomi yang signifikan dan telah digunakan secara luas sebagai pewarna alami,
bahan baku kerajinan, serta komponen tambahan dalam pengobatan tradisional
(Waluyo & Pasaribu, 2013).

Tanaman Daemonorops draco secara geografis tumbuh dengan baik di
kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, Provinsi Aceh
merupakan salah satu wilayah utama penghasil buah jernang, khususnya di kawasan
hutan Aceh Selatan, Aceh Tenggara, dan Gayo Lues (Desparita., 2025).
Berdasarkan hasil survei, wilayah tersebut memiliki potensi ekologis dan ekonomis
yang besar untuk pengembangan rotan jernang sebagai komoditas unggulan. Akan
tetapi, pemanfaatan buah jernang hingga saat ini masih bersifat tradisional dan
belum diiringi dengan penerapan inovasi teknologi dalam proses pengolahannya
(Fridayanti, 2024).

Resin jernang diperoleh melalui sekresi dari daging buah, yang kemudian
dikeringkan dan diolah secara sederhana. Resin ini mengandung senyawa bioaktif
seperti tanin, saponin, dan flavonoid yang bersifat sensitif terhadap perubahan

lingkungan. Salah satu tantangan utama dalam pengolahan resin jernang adalah



terjadinya reaksi oksidasi setelah proses ekstraksi, khususnya saat resin
dikeringkan, disimpan, atau diformulasikan dalam bentuk larutan (Waluyo &
Pasaribu, 2013).

Reaksi oksidasi merupakan proses kimia yang dipicu oleh paparan oksigen,
cahaya, suhu tinggi, dan sinar ultraviolet. Proses ini dapat menyebabkan degradasi
senyawa aktif dalam resin jernang, yang ditandai dengan perubahan warna,
penurunan kualitas kimia, serta ketidakstabilan selama penyimpanan. Kondisi
tersebut berdampak pada penurunan mutu produk, yang pada akhirnya dapat
menurunkan nilai jual dan efektivitas penggunaan resin dalam berbagai aplikasi
(Afrilia dkk.,2019).

Salah satu pendekatan ilmiah yang dapat digunakan untuk menghambat laju
oksidasi adalah dengan menambahkan bahan aditif pelindung. Zinc oxide (ZnO)
merupakan salah satu senyawa logam oksida anorganik yang memiliki karakteristik
stabil secara kimia, tahan terhadap suhu tinggi, dan mampu menyerap sinar
ultraviolet (Maddu dkk, 2023). Dengan sifat tersebut, ZnO berperan sebagai agen
pelindung yang dapat mempertahankan kestabilan senyawa aktif dalam bahan alam
seperti resin jernang.

ZnO dalam bentuk ekstrak bekerja dengan membentuk lapisan pelindung
terhadap oksigen dan cahaya, sehingga memperlambat terjadinya reaksi oksidasi.
Beberapa studi menunjukkan bahwa penambahan ZnO dalam sistem ekstrak
mampu menjaga warna, kestabilan senyawa Kimia, serta viskositas larutan lebih
lama dibandingkan sistem tanpa aditif (Afrilia dkk., 2019). Selain itu, permukaan
aktif ZnO memungkinkan terjadinya interaksi dengan partikel radikal bebas, yang
turut memperlambat perubahan kimia dan fisik selama penyimpanan (Khoirunnisa
dkk., 2018).

Pemanfaatan ZnO sebagai aditif dalam sistem ekstrak jernang juga
membuka peluang untuk pengembangan produk turunan yang lebih stabil dan
bernilai komersial tinggi, seperti pewarna alami tahan cahaya, pelapis kerajinan,
hingga bahan estetika berbasis resin. Pengembangan ini sangat potensial dilakukan
di Aceh sebagai daerah penghasil bahan baku, sekaligus sebagai strategi
pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya lokal (Maddu dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa reaksi oksidasi



menjadi hambatan utama dalam pengolahan dan penyimpanan ekstrak buah
jernang. Penggunaan logam ZnO sebagai aditif penghambat oksidasi merupakan
pendekatan strategis yang relevan secara ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai efektivitas ZnO dalam menjaga kestabilan visual dan kimia
ekstrak buah jernang, khususnya sebagai salah satu komoditas unggulan dari
Provinsi Aceh. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penambahan Logam ZnO sebagai Aditif Penghambat
Reaksi Oksidasi pada Ekstrak Buah Jernang (Daemonorops draco)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini ialah:
1. Apakah logam ZnO dapat menghambat reaksi oksidasi pada ekstrak buah
jernang?
2. Apakah ekstrak buah jernang memiliki kestabilan setelah ditambahkan dengan
ZnO sebagai penghambat reaksi oksidasi ?
3. Bagaiman pengaruh penambahan ZnO terhadap karakteristik eksrak buah
jernang dengan tanpa penambahan ZnQO ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui logam ZnO dapat menghambat reaksi oksidasi pada eksrak
buah jernang.
2. Untuk mengidentifikasi ektrak buah jernang memiliki kestabilan setelah di
tambahkan dengan ZnO sebagai penghambat reaksi oksidasi.
3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ZnO terhadap karakteristik eksrak
buah jernang dengan tanpa penambahan ZnO
1.4 Batasan Penelitian
1.  ZnO komersial
2. Buah jernang berasal dari Bener Meriah
3. Pelarut yang digunakan etanol (C2HeO)
4

Karakterisasi yang dilakukanj meliputi uji skrining fitokimia, FTIR, dan
spektrofotometer UV-VIS, FTIR



